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Sexuality happens to students very concern. In holistic sexuality storage practices caused 
by lack of faith in the self religious capital student. Symptoms of post spirituality rife in modern 
times as if religion is always used as a guide in life, but behaviors do students tend to deviate 
from the teachings of religion. A student should abstain to have sexual intercourse during the 
study. In religion explained about adultery and religion forbids it. However, due to the western 
ideology dominates the behavior of students today who defeated the ideology of east so the impact 
on sex behavior is increasingly rife. This study used data collection methods of observation, 
interviews, focus group discussions, literature study and documentation study. By exploring three 
formulation of the problem (1) how the symptoms of post spirituality of literary value in tackling 
sexuality deviation student?, (2) how the religious understanding of the modalities of the value of 
religious literature ?, and (3) the efforts made in response to a student's sexuality. Using the 
theory of ideology (Althusser), reception theory of literature, theory of deconstruction (Derrida), 
and the theory of social practices (Pierre Bourdieu). The findings in this study that the various 
efforts made by the government so far in tackling sexual deviation students not prioritize values 
valuable in religious literature. Hence, the need for more deep internalization of religion, for 
religion is not used as a symptoms of post spirituality.  





Seksualitas yang terjadi pada pelajar cenderung terlihat sangat memprihatinkan. Secara 
holistik praktik penyimpangan seksualitas diakibatkan karena kurangnya modalitas agama dalam 
diri pelajar. Gejala posspiritualitas yang marak terjadi di zaman modern ini yang seolah-olah 
agama selalu dijadikan pedoman dalam kehidupan, namun perilaku yang dilakukan oleh pelajar 
cenderung menyimpang dari ajaran agama. Seorang pelajar seharusnya pantang untuk melakukan 
hubungan seksual di masa menuntut ilmu. Di dalam agama dijelaskan tentang perzinaan dan 
agama melarangnya. Namun, akibat ideologi hedonis barat mendominasi perilaku pelajar 
sekarang ini yang mengalahkan ideologi timur sehingga berdampak pada perilaku seks bebas 
yang semakin marak terjadi. Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data observasi, 
wawancara, FGD, studi kepustakaan dan studi dokumentasi. Dengan mengeksplorasi tiga 
rumusan masalah (1) bagaimana gejala posspiritualitas modalitas nilai sastra agama terhadap 
penyimpangan seksualitas pelajar?, (2) bagaimana pemahaman umat beragama terhadap 
modalitas nilai sastra agama?, dan (3) upaya-upaya yang dilakukan dalam penanggulangan 
seksualitas pelajar. Menggunakan teori Ideologi (Althusser), teori resepsi sastra, teori 
Dekonstruksi (Derrida), dan teori praktik sosial (Pierre Bordieu). Temuan dalam penelitian ini 
bahwa berbagai upaya yang dilakukan oleh pihak pemerintah selama ini dalam menanggulangi 
penyimpangan seksualitas pelajar belum memprioritaskan nilai-nilai adiluhung dalam sastra 
agama. Perlunya internalisasi yang lebih mendalam tetang ajaran agama, agar agama tidak 
dijadikan sebagai gejala posspiritualitas. 
 
Kata Kunci : Seksualitas, modalitas agama, dan posspiritualitas. 
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Seksualitas pelajar di zaman 
modernisasi ini semakin meningkat. 
Maraknya terjadi kasus pemerkosaan, 
pelecehan seksual, tindak kekerasan 
pelajar dan seks bebas. Hal ini diakibatkan 
karena semakin lemahnya pemahaman 
pelajar akan ajaran agamanya. Agama 
yang sebenarnya dijadikan sebagai 
pedoman dalam kehidupan untuk 
berperilaku yang baik dan benar. Namun 
fenomena yang ada saat ini, justru agama 
dijadikan sebagai kedok untuk kiasan di 
luar saja, sehingga seolah-olah orang yang 
mendalami ajaran agama terlihat begitu 
sopan dari tampilan luarnya saja. Tampilan 
luar yang terlihat begitu baik, hal ini dapat 
meyakinkan setiap orang yang melihatnya 
bahwa benar setiap orang yang 
berpenampilan rapi, sopan, dan caranya 
berbicara yang beretika maka dapat 
dikatakan sebagai orang yang memahami 
ajaran agamanya. Semua hal tersebut, 
cenderung hanya menjadi sebuah 
kamuflase dan untuk motif tertentu. Di 
dalam Agama manapun, mengajarkan 
setiap umatnya untuk selalu berperilaku 
berdasarkan kebenaran. Seperti halnya 
pada masa belajar untuk menuntut ilmu 
pengetahuan, seorang pelajar yang 
beragama harus sungguh-sungguh dan 
tekun dalam melaksanakan kewajibannya 
tersebut. 
Tidak ada satu pun agama yang 
membolehkan umatnya untuk melakukan 
perilaku penyimpangan seksualitas, 
semasih dalam masa belajar dan belum 
resmi melakukan pernikahan. Gejala 
posspiritualitas di zaman modern ini 
tampak semakin marak terjadi. Tahapan 
masa belajar cenderung tidak digunakan 
semaksimal mungkin oleh pelajar. Pada 
tahapan ini seorang pelajar mendapatkan 
berbagai pelajaran terutama pendidikan 
tentang agama untuk membentuk pelajar 
yang memiliki budi pakerti adiluhung dan 
berakhlak mulia. Pelajar dididik oleh 
pendidik agar menghasilkan pelajar-
pelajar yang cendikiawan berguna untuk 
nusa dan bangsa. Semua harapan tersebut, 
tidaklah sesuai dengan kenyataan empiris 
yang terjadi di lingkungan sosial. Lembaga 
pendidikan yang tersedia seharusnya 
dimanfaatkan untuk menuntut ilmu dan 
sebagai tempat belajar. Justru, sering 
sekali digunakan sebagai kedok atau suatu 
alasan pergi dari rumah dengan tujuan 
belajar ke sekolah. Orang tua tidak akan 
merasa khawatir, jika anaknya pergi dari 
rumah dengan alasan untuk belajar dan 
melakukan berbagai aktivitas sekolah 
seperti, diskusi kelompok, ekstra kurikuler 
dan kreativitas siswa. Sekolah dijadikan 
sebagai suatu alasan paling tepat untuk 
dapat diberikan izin serta kepercayaan oleh 
orang tua di rumah. Kepercayaan yang 
didapat dimanfaatkan ke arah negatif. 
Bukan belajar secara sungguh-sungguh 
cenderung melakukan perbuatan 
menyimpang dari kewajiban seorang 
pelajar. 
Perilaku pelajar di zaman modernisasi 
ini sangat memprihatinkan. Banyak 
penyimpangan seksualitas berakibat buruk 
bagi dirinya sendiri, keluarga dan 
lingkungan sosial masyarakat khususnya 
yang terjadi di Kota Denpasar. Secara garis 
besar penyimpangan perilaku tersebut 
dipengaruhi oleh dua faktor yakni, faktor 
dari dalam (internal) dan luar (eksternal). 
Purnama (2013), dalam hasil penelitiannya 
menyatakan bahwa adapun faktor-faktor 
determinan yang mempengaruhi 
terjadinya seksualitas pelajar antara lain, 
teknologi media, lingkungan, kepribadian 
dan budaya. Semua faktor tersebut bekerja 
secara sinergisitas antara satu dengan yang 
lain sehingga mempengaruhi perilaku 
seksualitas pelajar. Kecanggihan teknologi 
dapat membantu dan mempermudah 
manusia untuk melakukan segala 
pekerjaannya ditinjau dari segi positif. 
Namun, dari segi negatif, kecanggihan 
teknologi dapat membuat pelajar 
melakukan perilaku yang menyimpang. 
Kecanggihan teknologi tersebut dapat 
dikatakan sebagai media yang digunakan 
oleh pelajar untuk mencari suatu hal yang 
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positif ataupun negatif untuk 
perkembangan mental di dalam dirinya.  
Sebanyak 23 orang siswa SMP 
dipastikan tidak mengikuti Ujian Nasional 
(UN) di Singaraja, Bali. Hal ini 
diakibatkan karena menikah (Bali Post, 
2014). Kurangnya pemahaman pelajar 
yang baik terhadap seksualitas, 
mengakibatkan timbulnya berbagai 
dampak negatif di antaranya, KTD 
(kehamilan tidak dikehendaki), 
HIV/AIDS, pernikahan dini, dan patologi 
sosial lainnya. Selain fenomena di atas, 
akibat dari seks bebas menimbulkan 
dampak yang negatif bagi kaum pelajar 
salah satunya yakni HIV/AIDS. Kasus 
yang lain yaitu di Buleleng-Bali seorang 
pelajar SMP yang baru berumur 16 tahun 
positif tertular virus mematikan ini akibat 
pergaulan bebas (Bali Post Rabu, 2014). 
Fenomena penyimpangan seksualitas 
pelajar di atas menyimpang dari ajaran 
agama. Hal ini sangat dilarang dan 
bertentangan dengan ajaran agama. 
Indonesia termasuk ke dalam pandangan 
negara ketimuran sangat berbeda 
(different) dengan pandangan negara barat. 
Di samping itu terkenal dengan sifat 
multikultural dalam keberagamaannya 
yang memiliki lebih dari satu agama. 
Dalam penelitian ini, hal yang paling 
utama ditekankan adalah modalitas agama 
(religius capital) yang merupakan bagian 
dari ideologi timur. Ideologi memiliki 
pengaruh besar terhadap pemahaman 
pelajar. Berbicara tentang seksualitas, 
tentu memiliki pandangan yang berbeda 
antara budaya barat dengan budaya timur. 
Budaya barat (west culture) cenderung 
tampak membenarkan bahwa seksualitas 
itu adalah suatu hal yang biasa di 
negaranya bersifat terbuka dan sedikit pun 
tidak berpengaruh terhadap ajaran-ajaran 
agama dan sering juga dikatakan seks 
hanya untuk kesenangan (sex just for fun). 
Ideologi barat membenarkan adanya sex 
education, pelajar telah diajarkan 
mengenai seks sehingga pelajar tahu cara 
melakukan hubungan seks sejak awal. 
Jika, pelajar dari awal telah mengetahui 
cara melakukan hubungan seks, tentu 
kecenderungannya ingin mencoba hal 
tersebut tinggi, sehingga tidak dipungkiri 
banyak fenomena free sex pelajar terjadi. 
Hal ini mengakibatkan gejala 
posspiritualitas modalitas agama semakin 
berpotensial untuk terjadi di realitas sosial 
lingkungan pelajar.  
Berbeda di Indonesia yang 
menjunjung tinggi nilai-nilai agama dan 
kebudayaan sebagai jati diri Bangsa 
Indonesia. Segala hal yang berkaitan 
tentang seksualitas dianggap sangat 
menyimpang dari budaya Indonesia. 
Perilaku seksualitas pelajar di Negara 
Indonesia dianggap tabu sangat 
bertentangan dengan norma-norma dan 
ajaran suci agama. Mengenai sex 
education yang ingin diterapkan dalam 
sistem pendidikan di Indonesia belum 
diterima secara terbuka. Walapun sex 
education menjadi hal yang perlu 
diberikan sejak awal kepada pelajar di 
budaya barat namun, di budaya timur 
masih menerapkan ajaran agama kaya 
akan modalitas nilai-nilai adiluhung yang 
termaktub di dalamnya. Nilai-nilai itu 
dijadikan sebagai benteng kokoh untuk 
mendidik para pelajar agar selalu patuh 
terhadap ajaran agama sehingga terhindar 
dari internalisasi budaya barat seperti seks 
bebas (free sex). Perbedaan Ideologi inilah 
yang menimbulkan interpretasi 
kontradiktif di kalangan pelajar terhadap 
seksualitas. 
Pendidikan tentang agama sudah 
diberikan dari sejak dini. Di samping itu 
pendidikan agama juga diperoleh di 
lingkungan keluarga namun, penyim-
pangan seksualitas pelajar semakin 
meningkat. Kecenderungan fenomena 
tersebut menjadi budaya populer (pop 
culture). Banyak pelajar yang mendukung 
temannya untuk melakukan seksualitas 
sesamanya. Seakan-akan hal itu 
membudaya dalam kehidupan pelajar 
masa kini. Justru, seksualitas cenderung 
dianggap hal menyenangkan dan akhirnya 
ajaran agama pun cenderung 
dikesampingkan. 
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Mengingat pentingnya pemahaman 
pelajar tentang modalitas agama, nilai-
nilai adiluhung dalam sastra agama dan 
upaya-upaya yang dilakukan dalam 
penanggulangan penyimpangan seksual-
itas pelajar. Maka artikel penelitian ini 
mengeksplorasi tentang “Modalitas 
Agama dalam Gejala Pos-spiritualitas 
Penyimpangan Seksualitas Pelajar di Kota 
Denpasar”. Berdasarkan latar belakang 
yang telah diuraikan tersebut, maka dapat 
dirumuskan beberapa masalah sebagai 
berikut ; (1) bagaimana modalitas nilai 
sastra agama dalam  gejala posspiritualitas 
penyimpangan seksualitas pelajar di Kota 
Denpasar?; (2) bagaimana pemahaman 
umat beragama terhadap modalitas agama 
dalam upaya menanggulangi penyim-
pangan seksualitas pelajar di Kota 
Denpasar?; (3) upaya-upaya apa sajakah 
yang telah dilakukan dalam 
menanggulangi penyimpangan seksualitas 
pelajar di Kota Denpasar? 
Adapun manfaat dari penelitian ini 
adalah untuk mengeksplorasi lebih dalam 
modalitas nilai sastra agama yang 
dijadikan sebagai upaya penanggulangan 
penyimpangan seksualitas pelajar 
sehingga gejala posspiritualitas seksualitas 
pelajar dapat dicegah. Hal ini memberikan 
pemahaman tentang pentingnya masa 
belajar untuk menuntut ilmu pengetahuan 
guna menciptakan pelajar cerdas dan 
berkarakter. Serta memahami program-
program pemerintah/non pemerintah yang 
dapat mereduksi terjadinya penyimpangan 
seksualitas pelajar di Kota Denpasar. 
 
Kerangka Teori 
Fenomena terjadinya penyimpangan 
seksualitas pada diri pelajar yang 
dipengaruhi oleh modalitas agamanya 
masing-masing menjadi fokus penelitian 
ini, yang akan dibedah dengan 
menggunakan empat teori antara lain; teori 
ideologi (Louis Althusser), teori resepsi 
sastra (Kutha Ratna), teori dekonstruksi 
(Jaques Derrida) dan teori praktitk sosial 
(Pierre Bourdie). Keempat teori ini 
dianggap relevan dalam membedah ketiga 
rumusan masalah dalam penelitian ini. 
 
Modalitas Agama (Religious Capital) 
Bourdieu, 2004 (dalam Martono, 
2012:32) mengungkapkan modal bukan 
hanya dimaknai semata-mata sebagai 
modal yang berbentuk materi, melainkan 
modal merupakan sebuah hasil karya yang 
terakumulasi (dalam bentuk yang 
“terbendakan” atau bersifat “menumbuh” 
terjiwai dalam diri seseorang). Modalitas 
dalam penelitian ini bukanlah 
didefinisikan sebagai sebuah materi. 
Namun, modalitas ini lebih menekankan 
pada kekuatan menumbuh yang dimiliki 
oleh setiap agama dalam memberikan 
sebuah pemahaman terhadap pentingnya 
nilai-nilai yang terkandung dalam sastra 
agama. 
Agama berasal dari bahasa sanskerta 
yakni “A” dan “Gam”. “A”, yang berarti 
tidak dan “Gam”, berarti pergi. Inilah arti 
istilah kata agama. Tetapi dalam jiwa 
kerohaniannya agama itu ialah dharma dan 
kebenaran abadi yang mencakup seluruh 
jalan kehidupan (way of life-red) manusia 
(Sudharta & Atmaja, 2012:4). Donder & 
Wisarja mengatakan agama sebagai sistem 
keyakinan dapat menjadi bagian dan inti 
dari sistem-sistem nilai dalam kebudayaan 
masyarakat yang bersangkutan, dan 
sekaligus menjadi pendorong, penggerak, 
dan pengontrol bagi tindakan-tindakan 
para penganutnya untuk tetap berjalan 
sesuai ajaran agamanya (2009 : 6). Dengan 
demikian konsep modalitas agama di sini 
berarti seberapa jauh dan besarnya agama 
berpengaruh terhadap sistem nilai 
kehidupan pelajar dan umat beragama. 
Setiap agama tentu memiliki modalitasnya 
tersendiri dalam memberikan tuntunan 
pada umatnya di jalan yang benar. 
 
Penyimpangan Seksualitas  
Penyimpangan (deviation) adalah 
perilaku dari para warga masyarakat yang 
dianggap tidak sesuai dengan kebiasaan, 
tata aturan atau norma sosial yang berlaku. 
Secara sederhana dapat dikatakan bahwa 
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seseorang berperilaku menyimpang 
apabila menurut anggapan sebagian besar 
masyarakat (minimal di suatu kelompok 
atau komunitas tertentu) perilaku atau 
tindakan tersebut di luar kebiasaan, adat 
istiadat, aturan, nilai-nilai, atau norma 
sosial yang berlaku (Narwoko & Suyanto, 
2006 : 98). Dari penjelasan tersebut, maka 
penyimpangan dapat diartikan sebagai 
suatu tindakan/perilaku yang dilakukan 
oleh seseorang tidak sesuai dengan 
aturan/norma ataupun di luar kebiasaan 
dalam lingkungan masyarakat. 
Kamus besar bahasa Indonesia (Tim, 
1995:893) menguraikan bahwa yang 
dimaksud dengan seksualitas adalah 
sebagai ciri, sifat, atau peranan seks, 
dorongan seks dan kehidupan seks. Begitu 
juga halnya seksualitas yang dinyatakan 
oleh Walker adalah ranah kehidupan 
manusia yang paling sensitif. Artinya, seks 
merupakan bagian integral manusia yang 
memerlukan ruang untuk berekspresi, 
namun di sisi lain etika sosial mentabukan 
ranah tersebut (dalam Suwantana, 2007:1). 
Seksualitas pelajar di masa belajar 
berhubungan dengan bagaimana seseorang 
merasa tentang dirinya dan bagaimana cara 
mengkomunikasikan perasaan tersebut 
kepada lawan jenis melalui tindakan 
seperti sentuhan, ciuman, pelukan, 
senggama seksual, dan melalui perilaku 
yang lebih halus, seperti isyarat gerakan 
tubuh, etiket, berpakaian serta 
perbendaharaan kata. Dengan demikian, 
batasan konsep penyimpangan seksualitas 
mengacu pada perilaku pelajar yang tidak 
sesuai dengan ajaran agama. 
 
Metode Penelitian 
Penelitian ini mempergunakan jenis 
penelitian kualitatif dengan analisis 
etnografi. Lokasi penelitian ditetapkan 
yakni di Kota Denpasar karena, 
merupakan kota yang paling padat 
penduduknya dan letaknya sangat 
strategis. Ditinjau dari segi pendidikan, di 
kota Denpasar sangat banyak berdirinya 
sekolah-sekolah swasta dan negeri. 
Terutama SMP dan SMA/SMK. Adapun 
beberapa sekolah SMP dan SMA di kota 
Denpasar yang digunakan sebagai lokasi 
penelitian ini di antaranya,  SMP Negeri 4 
Denpasar, SMP Dwi Jendra Denpasar, 
SMP Darma Praja Denpasar, SMA Negeri 
7 Denpasar, SMA Darma Praja Denpasar 
dan SMA Dwijendra Denpasar. Untuk 
mendapatkan data penelitian maka, 
peneliti menggunakan beberapa teknik 
pengumpulan data yakni observasi, 
wawancara mendalam, FGD, studi 
kepustakaan dan studi dokumentasi. 
Penentuan informan dilakukan dengan 
teknik purposive sampling (informan telah 
ditentukan terlebih dahulu). 
 
Posspiritualitas dan Modalitas Nilai 
Sastra Agama-agama 
Setiap agama memiliki modalitas 
nilai-nilai agama yang dijadikan sebagai 
pedoman dalam kehidupan untuk 
berperilaku yang baik dan benar. Namun, 
di zaman modern ini berbagai peristiwa 
terkait tentang penyimpangan perilaku 
seksualitas pelajar semakin sering terjadi. 
Modalitas nilai sastra agama cenderung 
hanya dijadikan kiasan oleh pelajar dalam 
hidupnya. Pelajar telah mendapatkan 
ajaran agama dari kecil baik secara formal 
ataupun non formal. Secara formal pelajar 
telah banyak mempelajari ajaran agama 
dari tempatnya menuntut ilmu. 
Pemahaman tentang agama terkadang 
disalah artikan oleh pelajar dalam perilaku 
dan tindakannya. Misalnya, pelajar terlihat 
dari segi luarnya menggunakan pakaian 
yang sopan, lengkap dengan atribut 
keagamaannya, cara berbicara dan kata-
kata yang diucapkan beretika, bisa 
menghafalkan isi kitab suci masing-
masing agamanya secara fasih, namun 
semua hal tersebut terkadang hanya 
dijadikan kedok bahwa dirinya telah 
paham akan ajaran agamanya. Hal tersebut 
dapat dikatakan sebagai gejala 
posspiritualitas keagamaan yang melanda 
di kehidupan pelajar sekarang ini.  
Pemahaman agama dimengerti hanya 
sebatas luarnya saja, tidak sampai makna 
terdalam yang dapat dijadikan sebagai 
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pedoman dalam bertingkah laku. Begitu 
pula terkait tentang seks bebas yang 
bertentangan dalam setiap ajaran agama 
yang dianut oleh pelajar masing-masing di 
Kota Denpasar, Baik Agama Islam, Hindu, 
Kristen, Katolik dan Budda. Kelima agama 
tersebut tidak ada yang membenarkan 
tentang perilaku penyimpangan 
seksualitas. Rendahhnya pemahaman 
pelajar akan makna agama mengakibatkan 
pelajar berpikir semakin skeptisime akan 
pentingnya modalitas agama, dan akhirnya 
gejala posspiritualitas pun akan 
pemahaman agama sering muncul di 
kehidupan sekarang ini yang melanda 
khususnya para pelajar atau generasi 
muda. Gejala posspiritualitas yang 
cenderung dijadikan sebagai suatu alasan 
untuk pelajar dalam melakukan tindakan 
yang bermotif pada penyimpangan 
perilaku seksualitas, ini menjadi suatu hal 
yang keliru dan perlu diberikan 
pencerahan kembali yang mendalam 
tentang nilai-nilai yang terkandung dalam 
ajaran agama.  
 
Modalitas Nilai Sastra Agama Islam 
  
Degradasi Larangan Zina  
Zina adalah hubungan seksual yang 
dilakukan oleh seorang laki-laki dengan 
seorang perempuan yang tidak terikat 
dalam perkawinan yang sah secara syariah 
islam, atas dasar suka sama suka dari 
kedua belah pihak, tanpa keraguan  
(syubhat) dari pelaku atau para pelaku zina 
bersangkutan. Para mufassirin dari Tim 
Pentashih Mushaf Al-Qur’an Departemen 
Agama Republik Indonesia, merumuskan : 
“Perbuatan zina adalah hubungan kelamin 
yang dilakukan oleh pria dengan wanita di 
luar pernikahan, baik pria ataupun wanita 
itu sudah pernah melakukan hubungan 
kelamin yang sah, ataupun belum di luar 
ikatan perkawinan yang sah dan bukan 
karena kekeliruan”. 
Semua agama di dunia ini tidak 
membenarkan adanya persetubuhan di luar 
nikah, baik secara moril maupun syara. 
Bahkan dalam Islam dihukumi dengan 
zina, yang mempunyai efek hukuman 
dunia dan akhirat (Kauma, 1999 : 43). 
Seperti yang diungkapkan dalam firman 
Allah berikut ini. “Perempuan yang 
berzina dan laki-laki yang berzina, maka 
deralah tiap-tiap seorang dari keduanya 
seratus kali dera, dan janganlah belas 
kasihan kepada keduanya, mencegah 
kamu untuk (menjalankan) agama Allah, 
jika kamu beriman kepada Allah dan hari 
akhirat dan hendaklah (pelaksanaan) 
hukuman mereka disaksikan oleh 
sekumpulan orang-orang beriman”, (OS. 
An-Nur : 2). 
Pernyataan di atas menyatakan bahwa 
setiap agama melarang umatnya untuk 
melakukan zina. Akibat perbuatan zina 
akan mengakibatkan berbagai dampak 
buruk yang merugikan diri sendiri dan 
orang lain. Salah satu akibat zina yakni 
terjadinya kehamilan, jika kehamilan ini 
tidak dikehendaki maka akan timbulnya 
tindakan pelajar untuk melakukan aborsi. 
Agama Islam sangat membenci dan 
melarang tindakan haram tersebut. 
Seorang pelajar yang berani melakukan 
perzinaan akan mendapatkan hukuman 
yang sangat berat di dunia akhirat nanti. 
Bagi seorang pelajar yang berani 
melakukan hubungan badan, sebelum 
terlebih dahulu menikah dengan prosesi 
upacara agama yang sakral. Maka akan 
diberikan siksa hukuman adzab di akhirat 
nanti. Agama Islam tidak mentolerir 
bentuk hubungan khusus antara laki-laki 
dan perempuan yang biasa disebut dengan 
pacaran. Seperti yang diungkapkan oleh 
salah satu informan sebagai berikut. 
“Menurut saya pacaran itu tidak selalu 
berdampak buruk, sekarang 
tergantung dari orangnya. Apabila dia 
selalu berpikiran negatif tentu akan 
terjadi seks bebas, tetapi jika pacaran 
dijadikan sebagai penyemangat dalam 
belajar tentu berdampak positif dalam 
kegiatan belajar. Misalnya saya yang 
punya pacar satu kelas menjadi 
semakin semangat belajar agar tidak 
malu", (wawancara Pramudya, 10 
Juni 2015). 
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Pernyataan pelajar di atas menyatakan 
pacaran itu tidak selalu mengarah pada 
dampak negatif. Kenyataan ini  
bertentangan dengan ajaran-ajaran agama. 
Islam tidak membenarkan apabila seorang 
pelajar mempunyai hubungan khusus 
dengan lawan jenisnya, sebelum resmi 
menikah. Pelajar sekarang cenderung 
mengabaikan ajaran-ajaran suci agama. 
Kesadaran dan pemahaman yang kurang 
tentang nilai-nilai adiluhung agama. 
Ideologi pelajar dalam memahami seks 
bebas masih mengarah pada realitas yang 
berdampak buruk bagi dirinya dan orang 
lain. Kesadaran akan dampak negatif dari 
perilaku seksualitas sudah tertanam dalam 
pikiran pelajar. Namun, kesadaran tersebut 
tidaklah direalisasikan dengan tindakan 
praktis. Menurut Althusser, Ideologi 
adalah sebuah representasi relasi individu-
individu imajiner pada kondisi nyata dari 
eksistensinya. Sebenarnya pelajar telah 
paham akan pentingnya ajaran agama 
dalam kehidupan ini. Namun, tanpa 
disadari perilaku pelajar cenderung 
semakin tidak terkontrol. Ajaran agama 
mulai dikesampingkan, dianggap tidak 
terlalu penting untuk dipatuhi. 
 
Modalitas Nilai Sastra Agama Hindu 
 
Marginalisasi Brahmacari 
Dalam kamus Sanskerta Indonesia 
kata brahmacari berarti murid; beriman; 
taat kepada agama;hidup membujang. 
Istilah brahmacari berasal dari brahma 
dan cari (carya). Brahma artinya ilmu 
pengetahuan suci Veda sedangkan cari  
artinya tingkah laku (Surada, 2007:239). 
Maka, brahmacari artinya tingkah laku 
manusia dalam menuntut ilmu 
pengetahuan suci Veda atau berkecimpung 
di dalam ajaran suci kerohanian. 
Pada masa brahmacari seorang 
pelajar harus tekun dan giat belajar. 
Pikiran selalu bersih hanya memikirkan 
pelajaran saja. Titib menyatakan di dalam 
sastra suci Veda bahwa brahmacari adalah 
masa belajar, masa menuntut ilmu 
pengetahuan, utamanya ilmu pengetahuan 
tentang ke-Tuhanan (spiritual). 
Pernyataan ini memperkuat pengertian 
tentang brahmacari. Di dalam Kitab 
Nitisastra V.1 juga mengungkapkan 
mengenai brahmacari. 
“Taki-takining sewaka guna widya. 
Smara wisya ruang puluh ing ayusa. 
Tengahi tuwuh sawecana gegonta. 
Patilaring atmeng tanu paguruaken”. 
 
Terjemahannya : 
Saat pelajar berusahalah mengabdi 
memperoleh Guna Widya. Masalah 
asmara atau perkawinan setelah 
berusia dua puluh tahun. Setelah 
setengah umur kuasailah nasehat-
nasehat yang luhur. Selanjutnya 
melepaskan Atman itulah yang 
dipelajari. 
 
Memperhatikan Teks Nitisastra ini 
seseorang layak untuk memasuki jenjang 
perkawinan bukan hanya yang berumur 
dua puluh tahun. Tetapi yang lebih penting 
dari itu sebelumnya pelajar harus sudah 
menguasai apa yang dimaksud dengan 
guna widya. Pengertian dari guna yakni 
manfaat dan widya berarti pengetahuan. 
Guna widya berarti sudah menguasai ilmu 
yang dipraktikkan dan sudah memberikan 
manfaat untuk hidupnya ini, berguna untuk 
dirinya sendiri maupun orang lain jika hal 
tersebut telah dicapai barulah boleh kawin, 
paling muda setelah berumur dua puluh 
tahun. Namun, di zaman sekarng ini 
semakin terkikisnya kesadaran dan 
pemahaman pelajar tentang nilai 
brahmacari. Gejala posspiritualitas pada 
pelajar dalam modalitas agama kian 
semakin marak. Hal ini mengakibatkan 
perilaku pelajar arogan dan tidak 
terkontrol. Di samping itu nilai-nilai 
moralitas semestinya diamalkan dalam 
perilaku manusia, namun kenyataan yang 
dapat diamati sekarang adalah tidak sedikit 
perbuatan yang bertentangan dengan nilai 
moralitas seperti pelacuran, pelecehan 
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Modalitas Nilai Sastra Agama Kristen 
 
Larangan Zina  
Di dalam kitab suci agama Kristen, 
dinyatakan ada 10 larangan Allah yang 
harus dihindari oleh umatnya. Adapun 10 
larangan tersebut dinyatakan bagian 
pertama sampai keempat mengatur tentang 
hubungan manusia dengan Tuhan, 
sedangkan perintah kelima sampai 
kesepuluh mengatur hubungan manusia 
dengan sesama (Wikipedia, 2014). Berikut 
bagian-bagian dari kesepuluh larangan 
Allah. 
1. Jangan ada padamu allah lain di 
hadapan-Ku 
2. Jangan membuat patung untuk 
disembah 
3. Jangan menyebut nama Tuhan 
dengan sembarangan 
4. Kuduskanlah hari Sabat 
5. Hormatilah Orang tua mu 
6. Jangan membunuh 
7. Jangan berzinah 
8. Jangan mencuri 
9. Jangan berdusta 
10.  Jangan menginginkan milik orang 
lain. 
Dari kesepuluh larangan Allah di atas, 
menyatakan bahwa setiap agama tidak ada 
yang setuju umatnya untuk melakukan 
perzinaan. Begitu pula dengan agama 
Kristen, hal ini terbukti dari larangan no 7 
(tujuh) yakni “Jangan Berzinah”. 
Peringatan akan larangan dalam perzinaan 
ini, diungkapkan sebagai berikut.  
“Ini peringatan dari Roma 1 yang 
mengatakan tanda kecemaran 
manusia adalah kehidupan seksual 
yang tidak bisa dikekang lagi. Tanda 
kecemaran bukan hanya kekerasan, 
tanda kecemaran juga adalah 
penyimpangan seksual. Tanda 
kecemaran adalah pencarian 
kenikmatan melalui seks dengan cara 
yang tidak diperkenan Tuhan. Tanda 
kehancuran manusia adalah ketika 
hawa nafsu ganti menguasai manusia, 
bukan manusia menguasai hawa 
nafsu” (Ev. Jimmy Pardede, 2013). 
 
Dari pemaparan di atas 
merepresentasikan bahwa sebuah 
kehancuran yang terjadi pada manusia, 
diakibatkan oleh hawa nafsu di dalam 
dirinya sendiri yang tidak mampu untuk 
dikendalikannya. Maka agama memiliki 
peranan yang penting dalam hidup ini. 
 
Hukum Zinah dalam Kristen 
Perbuatan zinah sangat dikecam oleh 
semua agama. Perbuatan zinah yang 
dilakukan oleh pelajar merupakan suatu 
penyimpangan seksualitas yang melanggar 
nilai-nilai ajaran agama. Di dalam Kitab 
Yohanes 8;3 diterangkan hukum zinah.  
“Para ahli kitab Taurot dan orang-
orang Farisi membawa kepadanya 
(Yesus) seorang perempuan yang 
kedapatan berbuat Zinah. Mereka 
menempatkan perempuan itu di 
tengah-tengah lalu berkata kepada 
yesus : “rabi, perempuan ini 
tertangkap basah ketika ia sudah 
berbuat zinah. Musa dalam taurat 
memerintahkan kita untuk melempari 
perempuan yang demikian, apakah 
pendapatmu tentang hal itu?” mereka 
mengatakan hal itu untuk mencoba 
dia. Ia pun bangkit dan berkata : 
“barang siapa di antara kamu tidak 
berdosa, hendaklah ia yang pertama 
melemparkan batu kepada perempuan 
itu” (dalam Warsito, 2012). 
 
Modalitas nilai-nilai adiluhung yang 
tertuang dalam kitab suci di atas menjadi 
modal utama untuk dapat menanamkan 
nilai-nilai agama dalam diri pelajar. 
Namun, tidak semua pelajar dapat 
memahami tentang kitab sucinya dengan 
baik dan benar. Hal tersebut tergantung 
dari caranya meresepsi ajaran kitab suci 
agamanya. Resepsi sastra memberikan 
perhatian pada aspek estetika, yang 
selanjutnya ditanggapi dan kemudian 
diolah sesuai dengan pemahaman pada diri 
pelajar. Kemudian pelajar dan umat 
beragama berperan sebagai pembaca yang 
memiliki pandangan luas dalam menerima 
nilai-nilai ajaran agamanya, sehingga 
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pelajar bebas untuk menginterpretasi-
kannya. Apabila pelajar dapat menerima 
nilai-nilai filosofis agamanya maka akan 
tumbuh kesadaran untuk melakukan 
tindakan yang sesuai dengan kebenaran.  
 
Modalitas Nilai Sastra Agama Katolik 
 
Teks Resmi Sepuluh Perintah Allah 
Teks resmi Sepuluh Perintah Allah 
untuk Gereja Katolik yakni, ketiga 
perintah pertama mengatur hubungan 
Allah dan manusia. Perintah keempat 
sampai kedelapan mengatur hubungan 
manusia dengan sesama. Dua perintah 
terakhir mengatur pikiran pribadi 
(Wikipedia, 2014). Berikut sepuluh 
perintah Allah. 
1. Akulah Tuhan, Allahmu, Jangan 
menyembah berhala, berbaktilah 
kepada-Ku saja, dan cintailah Aku 
lebih dari segala sesuatu. 
2. Jangan menyebut Nama Tuhan 
Allahmu dengan tidak hormat. 
3. Kuduskanlah hari Tuhan. 
4. Hormatilah Ibu-Bapamu. 
5. Jangan membunuh. 
6. Jangan berzinah. 
7. Jangan mencuri. 
8. Jangan bersaksi dusta tentang 
sesamamu. 
9. Jangan mengingini istri sesamamu. 
10. Jangan mengingini milik 
sesamamu secara tidak adil. 
 
Gereja jelas mengajarkan bahwa 
hubungan seksual di luar ikatan 
pernikahan adalah bertentangan dengan 
tujuan hubungan seksual itu sendiri. Di 
antara dosa-dosa yang sangat bertentangan 
dengan kemurnian seksual adalah 
masturbasi, hubungan seks bebas, 
pornografi, praktik-praktik hubungan 
homoseksual dan alat-alat kontrasepsi. Di 
samping dianggap sebagai sebuah dosa 
besar, penyediaan sarana atau bantuan 
dalam tindakan aborsi bisa mengakibatkan 
dijatuhinya hukuman ekskomunikasi 
(Wikipedia, 2013 a). 
Dalam agama Kristen Katolik, 
ekskomunikasi yang dikeluarkan maksud-
nya bukan untuk menghukum, tetapi 
merupakan langkah sanksi menyembuh-
kan. Jadi ekskomunikasi merupakan 
prosedur formal dari gereja kepada 
seseorang atau kelompok orang, yang 
menyatakan status mereka sebagai “di 
luar” komunitas Gereja. Umumnya ini 
disebabkan karena pelanggaran berat, 
seperti penyebaran ajaran sesat, tidak 
mematuhi otoritas Magisterium Gereja, 
dan melanggar larangan Allah (Stefanus 
Tay & Ingrid Tay, 2012). Salah satu 
larangan Allah itu adalah tidak berzina. 
Jika pelajar yang melakukan perzinaan 
berarti telah melanggar perintah Allah, dan 
wajib diberikan hukuman ekskomunikasi. 
Hukuman ini adalah sanksi yang 
diberlakukan agar orang itu dapat 
memperbaiki kelakuannya menjadi lebih 
baik dan berada di jalan kebenaran. 
 
Modalitas Nilai Sastra Agama Budha 
Dalam Buddhisme, aturan yang paling 
penting adalah lima sila. Kelima Sila ini 
diturunkan dari Buddha sendiri. Adapun 
Lima Sila dalam ajaran Agama Buddha 
tersebut yang dimaksud adalah berikut ini. 
1. Tidak Membunuh (Menghormati 
hak untuk hidup) 
2. Tidak Mencuri (Menghormati harta 
benda orang lain) 
3. Tidak Melakukan Perzinaan 
(Menghormati kodrat murni kita) 
4. Tidak Berbohong (Menghormati 
kejujuran) 
5. Tidak Minum-Minuman Keras 
(Menghormati pikiran yang jernih) 
 
Kelima sila di atas, yang dibahas 
paling utama dalam penelitian ini adalah 
mengenai bagian sila ke tiga yakni, tidak 
melakukan perzinaan. Hal ini 
menunjukkan bahwa dalam setiap agama 
memiliki modalitas nilai sastra suci yang 
tidak membenarkan adanya perbuatan 
zina. Namun, fenomena riil yang terjadi di 
lingkungan sosial cenderung pelajar 
melakukan perilaku penyimpangan 
seksualitas. Modalitas agama yang 
menguraikan tentang larangan perzinaan 
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ini perlu dikaji secara mendalam untuk 
meningkatkan pemahaman pelajar bahwa 
pentingnya ajaran agama dalam kehidupan 
sebagai landasan dasar dalam bertingkah 
laku yang baik. Perlunya mendekonstruksi 
ulang nilai-nilai adiluhung sastra agama  
untuk kebaikan pelajar. Dekonstruksi 
menurut Derrida tampaknya berusaha 
membongkar teks-teks filosofis yang dapat 
mengungkapkan realitas sosial. Begitu 
halnya dengan berbagai perilaku 
menyimpang pelajar yang sebagian besar 
tidak sesuai dengan nilai-nilai sastra 
agama. Perlunya membongkar kembali 
nilai-nilai luhur dalam agama yang 
terpendam selama ini terkait larangan zina, 
untuk menemukan pemahaman mendalam 
bagi pelajar dan umat beragama betapa 
pentingnya nilai-nilai adiluhung sastra 
agama sebagai landasan dasar dalam 
kehidupan umat manusia di dunia. 
Di dalam menjalankan kehidupan 
manusia tidak bisa terlepas dari keterikatan 
duniawi. Untuk memadamkan keinginan 
hanya terlaksana dengan perbuatan moral 
serta disiplin hidup dan mencapai 
puncaknya pada konsentrasi dan meditasi. 
Sang Budha mengatakan berikut ini. 
“Oleh diri sendiri kejahatan 
dilakukan, oleh diri sendiri seseorang 
dicemari, oleh diri sendiri kejahatan 
tidak dilakukan, oleh diri sendiri 
seorang disucikan baik kekotoran 
maupun kesucian bergantung pada 
diri sendiri. Tak ada seorangpun yang 
disucikan oleh orang lain”, (Narada, 
1998 :73). 
 
Ajaran agama Budha yang dijelaskan 
di atas, menyatakan bahwa perilaku buruk 
yang terjadi dalam diri setiap manusia 
disebabkan oleh dirinya sendiri. Walaupun 
ajaran di atas tidak tertulis secara langsung 
menyatakan tentang larangan seks bebas 
pelajar namun, ada makna halus tersirat di 
dalamnya menyatakan bahwa perilaku 
seks bebas adalah hal tidak wajar dan 
wajib dijauhi. Ajaran agama telah banyak 
menyampaikan nilai-nilai adiluhung 
sebagai pedoman dalam kehidupan, 
namun cenderung kurang pahamnya 
pelajar dan umat beragama merealisasikan 
nilai tersebut dengan sungguh-sungguh.  
 
Pemahaman Umat Beragama terhadap 
Modalitas Agama 
 
Interpretasi Pelajar tentang Seks  
Pengertian seks sekarang sangatlah 
berbeda jauh dengan zaman dahulu. Hal ini 
dipengaruhi oleh kemajuan zaman 
semakin modern serta derasnya arus 
informasi dan teknologi. Perilaku pelajar 
cenderung tergolong sangat bebas 
sehingga tidak jarang berbagai kasus 
ataupun tindak kejahatan yang dilakukan 
semakin meningkat drastis. Berdasarkan 
hasil penelitian yang dilakukan pada 
kalangan pelajar di Kota Denpasar ini yang 
menggunakan metode pengumpulan data 
angket dan focus group discussion (FGD), 
mengungkapkan bahwa masih rendahnya 
pemahaman pelajar terhadap seks. 
Sebagian besar pelajar memahami bahwa 
seks boleh dilakukan apabila saling 
mencintai dan sepakat untuk melakukan 
hubungan seks tanpa mempertimbangkan 
ajaran agamanya. Untuk mengantisipasi 
terjadinya kehamilan ataupun penularan 
HIV/AIDS pelajar tidak tabu lagi  dengan 
penggunaan kondom karena, dengan 
mudah dapat dibeli di minimarket terdekat. 
Interpretasi pelajar demikian, berdampak 
pada semakin merosotnya moralitas 
pelajar. 
Piere Bordieu dalam teori praktik 
mengungkapkan bahwa praktik adalah 
struktur dari obyektivitas. Perilaku 
penyimpangan seksualitas pelajar muncul 
dari sebuah struktur generatif. Praktitk 
seksualitas tidak terlepas dari sebuah 
struktur budaya yang melingkupinya. 
Penyimpangan praktik seksualitas 
ditelusuri dengan membedah struktur yang 
membentuknya. Bordieu, 2004 (dalam 
Martono, 2012:32) mengungkapkan modal 
bukan hanya dimaknai semata-mata 
sebagai modal yang berbentuk materi, 
melainkan modal merupakan sebuah hasil 
karya yang terakumulasi. Hal ini terbukti 
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dari sebagian besar pelajar mengerti ajaran 
agamanya hanya sebatas kesadaran 
wacana (discoursive consciousness) bukan 
sampai pada tindakan praktisnya 
(practical consciousness). 
 
Kesadaran Palsu Seksualitas dan 
Agama 
Perilaku penyimpangan sekualitas 
yang dilakukan pelajar di Kota Denpasar 
sudah menjadi suatu hal yang tidak tabu 
lagi. Seakan-akan hubungan seksualitas 
menjadi suatu kebiasaan gaya berpacaran 
pada masa kini sehingga hal itu dapat 
dikatakan sebagai budaya populer 
(popular culture). Di zaman modernisasi 
ini, tampak kehamilan yang terjadi pada 
pelajar usia remaja tidaklah menjadi suatu 
hal yang terdengar asing lagi di lingkungan 
masyarakat. Disebabkan oleh kurangnya 
internalisasi nilai-nilai agama karena 
ajaran agama sangat mempengaruhi 
mentalitas dalam diri seseorang. 
Sebenarnya pelajar paham akan perilaku 
seks sangat bertentangan dengan nilai 
agama. Kesadaran asli yang tertanam 
dalam diri pelajar akan kebenaran 
modalitas agama sebagai pedoman 
kehidupan untuk berperilaku benar, lambat 
laun mengalami degradasi makna karena 
legitimasi ideologi barat cenderung 
mengalahkan idiologi timur yang sarat 
akan budaya dan nilai-nilai adiluhungnya. 
Ideologi, menurut Althusser, adalah 
representasi imajiner antara individu dan 
kondisi nyata. Pada sisi ini, manusia telah 
kehilangan eksistensinya karena ia secara 
tidak sadar (ataupun sadar secara palsu) 
telah menginternalisasi ideologi di dalam 
dirinya. Kalaupun manusia sadar dalam 
mengambil keputusannya yang didasarkan 
atas tatanan ideologis lalu menelusurinya, 
akan ditemukan bahwa titik awalnya juga 
adalah ideologi (Althusser, 2001). Begitu 
halnya dengan pelajar yang sebagian besar 
tidak sadar bahkan cenderung melupakan 
ajaran agama karena, sudah dikuasai oleh 
ideologi ‘hedonis barat’. Ketika terjadinya 
praktik penyimpangan seksualitas, agama 
dikesampingkan didominasi oleh budaya 
barat yang cenderung bersifat hedonisme 
dan logosentrisme, dua hal ini 
mengakibatkan kesadaran asli yang 
tertanam dalam pikiran pelajar tentang 
pentingnya modalitas agama berubah 
menjadi kesadaran palsu akan kesenangan 
seksualitas semata. 
 
Upaya-upaya yang Dilakukan terhadap 
Penanggulangan Penyimpangan 
Seksualitas Pelajar di Kota Denpasar. 
 
Pengawasan Media (Media Control) 
Fenomena penyimpangan seksualitas 
pelajar tampak cenderung menunjukkan 
peningkatan dalam kuantitas. Hal tersebut 
diakibatkan oleh kurangnya internalisasi 
nilai-nilai agama sejak dini baik dari 
lingkungan keluarga, sekolah dan 
masyarakat sosial. Di samping itu 
didominasi juga oleh kecanggihan 
teknologi dan tidak terkontrolnya 
penggunaan media. Kepala SMP Dharma 
Praja Denpasar (Wayan Suka) dalam 
wawancara tanggal 09 Juni 2015 
mengatakan: 
“Pergaulan bebas yang terjadi pada 
pelajar SMP sekarang ini, salah 
satunya adalah akibat dari kecanggih-
an teknologi, salah satunya dengan 
penggunaan ponsel. Sigapnya guru 
BP dalam mengadakan sidak untuk 
meningkatkan kedisiplinan pelajar 
dalam belajar. Pihak sekolah telah 
berupaya untuk menginternalisasi 
nilai-nilai agama melalui pelajaran 
agama dan budi pakerti dengan cara 
memberikan ceramah-ceramah yang 
berkaitan tentang bahaya seks bebas",  
 
Dari pernyataan di atas, pengawasan 
media tidak hanya cukup dilakukan oleh 
pihak sekolah saja. Namun, perlunya peran 
serta dari orang tua yang dapat secara sigap 
dan tegas mengawasi penggunaan media 
berlebihan kepada anak-anaknya dan tidak 
terlalu memanjakan anak dengan fasilitas 
media kecanggihan teknologi sekrang ini. 
Seperti tidak memberikan fasilitas 
berlebihan terhadap anak, baik berupa hp 
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canggih ataupun akses internet tanpa 
pengawasan. 
 
Pembentukan Karakter dan 
Pendidikan Spiritual 
Pembentukan karakter dan 
pendidikan spiritual tidak hanya 
didapatkan dalam lingkungan keluarga 
ataupun lingkungan sekolah formal. 
Namun, dalam upaya penanggulangan 
penyimpangan seksualitas pelajar, ada 
beberapa lembaga non pemerintah yang 
prihatin terhadap peningkatan angka 
seksualitas yang semakin tinggi. Salah satu 
lembaga non pemerintah yang bergerak 
dalam bidang pendidikan spiritual di Kota 
Denpasar yakni SSG Mahendradatta. 
Terkait tentang upaya penanggulangan 
penyimpangan seksualitas pelajar, ketua 
SSG Mahendradatta, Budiasa mengatakan 
sebagai berikut. 
Dalam menanggulangi penyim-
pangan seksualitas pelajar, pihak 
centre telah melaksanakan tiga wings 
dalam bentuk program yang bersifat 
berkelanjutan dan terus menerus yaitu 
wings pelayanan (seva), wings 
pendidikan (educare) dan wings   
spiritual (spiritual). Pendidikan yang 
diberikan menggunakan kurikulum 
khusus dan metode pengajaran yang 
berbasis educare dengan penekanan 
pada pembentukan karakter anak 
dengan penekanan pada pendidikan 
nilai-nilai kemanusiaan (human 
values). Metode pengajaran tersebut 
dilakukan dengan cara meditasi 
sebelum memulai suatu pelajaran, 
kemudian memberikan cerita-cerita 
religius, bernyanyi religius, study 
circle, afirmasi dan bhajan. Kegiatan 
disenergikan dengan berbagai 
program pelayanan kemanusiaan dan 
spiritualitas yang melibatkan anak-
anak yang dilakukan dengan tujuan 
transformasi karakter pelajar. Kami 
lebih menekankan pada nilai-nilai 
adiluhung agama. Semua upaya ini 
berpotensi meningkatkan kesadaran 
para pelajar akan pentingnya nilai 
adiluhung agama  (Wawancara 11 
Juni 2015). 
 Pernyataan di atas, menyatakan 
bahwa pendidikan yang diberikan pada 
pelajar yang perlu paling utama 
diupayakan adalah lebih menginternalisasi 
nilai-nilai agama. Upaya ini bertujuan 
untuk pembentukan karakter yang baik dan 
berbudi pakerti luhur. 
 
Memberikan Penyuluhan Bahaya Seks 
Bebas 
Badan Keluarga Berencana dan 
Pemberdayaan Perempuan dalam 
menanggulangi penyimpangan seksualitas 
pelajar di Kota Denpasar, selama ini telah 
berjalan dengan baik. Berbagai upaya telah 
dilakukan untuk memperkecil angka 
seksualitas pelajar. Sekretaris umum 
BKNPP, Wijaya mengatakan sebagai 
berikut. 
Upaya yang kami lakukan yakni, dari 
memberikan penyuluhan, bekerja-
sama dengan pihak-pihak yang 
berpotensi dalam bidang pencegahan 
HIV/AIDS dan Narkoba. Selain itu 
adapun program rutin kami 
laksanakan tiap tahunnya yakni 
melakukan penyuluhan KIE, 
penyuluhan penanggulangan Nar-
koba, PMS termasuk HIV/AIDS, 
penyuluhan Kespro dan Papsmir, 
penyuluhan Kespro di SMP, 
Penyuluhan PIK-KRR (Pusat 
Informasi dan Konseling Kesehatan 
Reproduksi untuk mencegah seks 
bebas di kalangan remaja 
(wawancara, 12 Juni 2014). 
 
Dinas Pendidikan dan Olahraga Kota 
Denpasar dalam menanggulangi 
penyimpangan seksualitas pelajar telah 
melakukan berbagai upaya. Dalam hal ini 
sekretaris Dinas Pendidikan, Sukana 
mengatakan sebagai berikut. 
Sejauh ini adapun upaya yang kami 
lakukan pertama mengaktifkan 
kegiatan ekstra di setiap sekolah, 
mengadakan forum osis dan kemah 
budaya, memberikan arahan kepada 
guru konseling/budi pakerti untuk 
Modalitas Agama dalam Gejala…….(Ida Ayu Made Purnamaningsih, hal 72 – 86) 
 
Vidya Samhita   Jurnal Penelitian Agama, I (2) 2015                                   84 
p-ISSN: 2460-3376, e-ISSN: 2460-4445 
 
lebih sigap dan tegas menangani 
pelajar yang bermasalah, rutin 
melaksanakan porsenijar setiap 
tahunnya, bertujuan untuk  mengajak 
para pelajar aktif dalam berbagai 
kegiatan positif dan terhindar dari 
pergaulan bebas/hal-hal yang negatif" 
(wawancara, 12 Juni 2015). 
 
Dinas Kesehatan Kota Denpasar 
selama ini dalam menangani kasus seks 
bebas pelajar, telah melakukan berbagai 
upaya untuk dapat memperkecil angka 
tersebut. Namun, data statistik  
menunjukkan angka peningkatan kasus 
HIV/AIDS yang  memprihatinkan, baik 
menurut umur dan jenis kelamin. Data 
tersebut merepresentasikan pada usia 
pelajar 15-19 Tahun, menunjukkan angka 
HIV dan AIDS dari tahun 1994 s.d. Juni 
2014 sebesar 91 orang (2,37 persen). 
Angka tersebut cukup tinggi untuk 
kalangan pelajar. Hal ini menyatakan 
bahwa masih tingginya perilaku seks bebas 
pelajar. Seperti yang diungkapkan oleh 
pemegang program IMS dan HIV/AIDS 
Dinas Kesehatan Kota Denpasar, Ibu Sri 
Witari berikut ini. 
Adapun upaya atau program yang 
telah dilakukan untuk menanggulangi 
terjadinya seks bebas di kalangan 
pelajar, kami dari Dinas Kesehatan 
rutin melaksanakan penyuluhan ke 
sekolah-sekolah SMP dan SMA yang 
bekerjasama dengan : KPA (Komisi 
Penanggulangan AIDS), Puskesmas 
se-Kota Denpasar, Kisara, YKP dan 
KSPAN.  Bagi pelajar yang telah 
melakukan seks bebas, maka 
dianjurkan untuk menggunakan 
kondom itu merupakan satu-satunya 
cara untuk mencegah penularan 
HIV/AIDS. Selama ini dalam 
memberikan penyuluhan kami lebih 
menekankan pada bidang kesehatan 
saja yang berupa medis (wawancara 
12 Juni 2015). 
 
Pernyataan di atas mengungkapkan 
bahwa berbagai upaya yang dilakukan 
dalam penanggulangan penyimpangan 
seksualitas pelajar lebih menitikberatkan 
pada bidang kesehatan secara medis. 
Ajaran agama belum diprioritaskan untuk 
penanggulangan seks bebas padahal di 
dalam sastra suci agama banyak sekali 
firman Tuhan yang menyatakan bahwa 
perbuatan zina/seks bebas adalah dosa. 
Anjuran penggunaan kondom bagi pelajar 
yang telah melakukan seks bebas yang 
berisiko tinggi menularkan HIV/AIDS, 
merupakan salah satu program pemerintah 
yang kiranya perlu dievaluasi kembali. 
Upaya ini dapat diganti dengan cara lebih 
menginternalisasi ajaran-ajaran agama. 
Modalitas nilai-nilai agama dapat 
memberikan kesadaran rohani/mental 




Modalias agama merupakan bagian 
dari ideologi timur yang kaya akan adat-
istiadat dan budayanya. Semua agama 
melarang akan perbuatan seks bebas/zina 
pada masa belajar. Nilai-nilai yang 
terkandung dalam ajaran agama 
mengarahkan semua umatnya untuk selalu 
berada di jalan kebenaran. Begitu halnya 
dengan penyimpangan seksualitas pelajar 
yang terjadi disebabkan karena pengaruh 
ideologi hedonis barat yang  mendominasi 
mengalahkan budaya ketimuran (seperti 
misalnya konsep brahmacari) sehingga 
perilaku pelajar cenderung bertentangan 
keras dengan norma agama dan nilai-nilai 
budayanya. Hal ini mengakibatkan 
maraknya akan timbul gejala 
posspiritualitas dalam realita kehidupan 
sosial pelajar. 
Fenomena penyimpangan seksualitas 
pelajar diakibatkan karena kurangnya 
pemahaman terhadap nilai-nilai agama 
sehingga mempengaruhi mentalitas dalam 
diri pelajar. Upaya telah banyak dilakukan 
seperti sekolah yang menerapkan 
kurikulum berbasis karakter. Keluarga 
yang memberikan pengawasan lebih 
intensif dalam penggunaan media/ 
teknologi. Lembaga non pemerintah  yang 
memberikan penerapan pendidikan, 
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spiritual dan pelayanan. DINKES yang 
melakukan penyuluhan terhadap bahaya 
seks bebas, DISDIKPORA, Badan 
KBNPP yang terus secara kontinyu 
melakukan upaya baik pelatihan, 
pendidikan dan penyuluhan yang 
bekerjasama dengan berbagai pihak terkait 
seperti YKP (yayasan kerti praja), 
puskesmas, KPA, PKBI, KISARA, 
KSPAN dan lain sebagainya. Namun, 
angka seksualitas pelajar yang 
bertentangan dengan modalitas agama 
masih meningkat. Maka yang mesti 
diupayakan paling utama adalah 
pembentukan karakter pelajar dengan 
menginternalisasi nilai-nilai adiluhung 
yang termaktub dalam kitab sastra suci 
agama dalam setiap upaya yang dilakukan 
baik oleh keluarga, pihak sekolah, lembaga 
pemerintahan maupun non pemerintah. 
 
Saran 
Adapun saran yang ingin disampaikan 
dari hasil penelitian ini antara lain sebagai 
berikut : 
1) Pihak keluarga perlu memberikan 
penanaman nilai-nilai yang terkandung 
dalam modalitas agama baik nilai 
moralitas, kejujuran, kedamaian, 
kebaikan bertujuan untuk 
pembentukan karakter dan kepribadian 
yang berbudi pakerti luhur. Pelajar 
harus paham makna ajaran agamanya, 
agar agama tidak dijadikan sebagai 
suatu alasan untuk melakukan motif 
tertentu, sehingga gejala 
posspiritualitas dalam perilaku remaja 
terkait seksualitas dapat teratasi.  
2) Pihak sekolah secara tegas 
memberikan sanksi terhadap pelajar 
yang melakukan praktik seksualitas. 
Kemudian lebih banyak memberikan 
pendidikan agama dengan cara 
menginternalisasikan nilai-nilai 
adiluhung yang termaktub dalam kitab 
suci. 
3) Pihak Pemerintah baik DINKES, 
DISDIKPORA dan BKBNPP Kota 
Denpasar, dalam melaksanakan upaya-
upaya untuk penanggulangan 
penyimpangan seksualitas pelajar 
perlu menyampaikan/  menginter-
nalisasi ajaran-ajaran agama karena, 
modalitas agama memiliki peranan 
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